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Lampiran 1. Pengujian Parameter pH 

Pengujian menggunakan parameter pH mengacu pada SNI 6989.11:2019 

Tentang Air dan air limbah-Bagian 11 : Cara uji derajat keasaman (pH) dengan 

menggunakan pH meter. Dengan langkah analisa pengujian sebagai berikut :  

1. Kalibrasi pH meter  

a. Bilas elektroda dengan akuades terlebih dahulu.  

b. Lakukan kalibrasi alat pH meter dengan larutan penyangga sesuai instruksi 

kerja alat setiap kali akan melakukan pengukuran.  

2. Pengukuran Contoh Uji  

a. Keringkan elektroda dengan kertas tisu;  

b. Bilas elektroda dengan air suling (akuades);  

c. Bilas elektroda dengan contoh uji; dan  

d. Celupkan elektroda ke dalam contoh uji sampai pH meter menunjukkan 

pembacaan yang tetap.  

e. Catat hasil pembacaan skala atau angka pada tampilan dari pH meter
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Lampiran 2. Pengujian Parameter TSS 

Pengujian menggunakan parameter TSS mengacu pada SNI 6989.3:2019 

Tentang Air dan air limbah- Bagian 3: cara uji padatan tersuspensi total (total 

suspended solid/TSS) secara gravimetri. Metode ini menggunakan media 

menyaring dengan ukuran porositas 0,7 µm hingga 1,5 µm yang akan menahan 

padatan pada contoh uji. Dengan menggunakan kertas saring microglass Whatman 

GF/C ukuran 47 mm. Dengan langkah analisa pengujian sebagai berikut :  

1. Persiapan media penyaring  

a. Letakkan kerta saring pada peralatan penyaring. Pasang sistem vakum, 

hidupkan pompa vakum kemudian bilas kerta saring dengan akuades 20 

mL. Lanjutkan pengisapan hingga tiris, matikan pompa vakum;  

b. Pindahkan kertas saring ke dalam cawan petri menggunakan pinset.  

c. Keringkan cawan petri yang berisi kertas saring dalam oven selama 1 jam; 

d. Dinginkan cawan petri dan kertas saring dalam desikator; dan  

e. Timbang cawan petri bersama kertas saring sehingga diperoleh berat tetap 

(W0).  

2. Penyaringan larutan  

b. Basahi kertas saring dengan sedikit air bebas mineral;  

c. Aduk contoh uji hingga diperoleh contoh uji yang homogen;  

d. Ambil contoh uji 10 mL dan masukkan ke dalam peralatan penyaring. 

Nyalakan sistem vakum;  

e. Bilas media penyaring 3 kali dengan masing-masing 10 mL air bebas 

mineral, lanjutkan penyaringan dengan sistem vakum hingga tiris;  

f. Pindahkan kertas saring secara hati-hati dari peralatan penyaring 

menggunakan pinset ke cawan petri.  

g. Keringkan cawan petri yang berisi kertas saring dalam oven selama 1 jam 

pada kisaran suhu 103 º - 105 ºC;  

h. Dinginkan cawan petri dan kertas saring dalam desikator; dan  

i. Timbang cawan petri berisi kertas saring sehingga diperoleh berat tetap 

(W1).  
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3. Perhitungan  

𝑇𝑆𝑆(𝑚𝑔⁄𝐿) = 
(W1−W0)×1000 

v
 

 

 

Keterangan :  

W0  = berat kertas saring kosong (mg)  

W1  = berat hasil penimbangan (mg)  

V    = volume larutan contoh uji (mL) 
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Lampiran 3. Pengujian Parameter COD 

Pengujian menggunakan parameter COD mengacu pada SNI 06-6989.15- 

2005 Tentang Air dan air limbah-Bagian 15 : cara uji kebutuhan oksigen kimiawi 

(KOK) refluks terbuka dengan refluks terbuka secara titrimetri. Dengan langkah 

analisa pengujian sebagai berikut :  

1. Memindahkan 10 ml sampel air ke dalam erlenmeyer.  

2. Menambahkan 0,2 g serbuk HgSO4 dan beberapa batu didih.  

3. Menambahkan 5 ml K2Cr2O7 0,25 N.  

4. Menambahkan dengan hati-hati 15 ml H2SO4 pekat kemudian didinginkan 

dalam air pendingin.  

5. Menghubungkan dengan pendingin Liebig dan didihkan di atas hot plate selama 

2 jam.  

6. Mendinginkan dan mencuci bagian dalam dari pendingin dengan air suling 

hingga sampel air menjadi lebih kurang 70 mL.  

7. Mendinginkan sampai temperatur kamar, menambahkan indikator ferroin 2 

sampai dengan 3 tetes, melakukan titrasi dengan larutas FAS 0,1 N sampai 

warna merah kecokelatan, mencatat kebutuhan larutan FAS.  

8. Melakukan Langkah 1 sampai dengan 7 terhadap air suling sebagai blanko. 

Mencatat kebutuhan larutan FAS.  

9. Perhitungan :  

COD(mg ⁄ L)  =  
(A − B) × 8000 × N

𝑉
 

Keterangan :  

A = volume larutan FAS untuk blanko (mL)  

B = volume larutan FAS untuk larutan uji (mL)  

N = normalitas FAS (N)  

V = volume larutan contoh uji (mL) 
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Lampiran 4. Pengujian Parameter BOD 

Pengujian menggunakan parameter BOD mengacu pada SNI 6989.72-2009 

Bagian 72 Tentang Cara uji Kebutuhan Oksigen Biokimia (Biochemical Oxygen 

Demand). Dengan langkah analisa pengujian sebagai berikut :  

1. Memindahkan sampel air ke dalam tabung erlenmeyer untuk dilakukan aerasi 

agar sampel jenuh oksigen.  

2. Memindahkan sampel air yang jenuh oksigen ke dalam botol winkler sampai 

meluap (jangan sampai terjadi gelembung udara), tutup kembali. Untuk 

penentuan DO5 dilakukan penyimpanan selama 5 hari terlebih dahulu. 

Sedangkan DO0 langsung dilakukan metode titrasi.  

3. Menambahkan 1 mL larutan MnSO4 dan 1 mL NaOH-KI. Penambahan reagen-

reagen ini juga dengan memasukkan pipet di bawah permukaan botol. Menutup 

dengan hati-hati dan mengaduk dengan membolak-balik ± 20 kali. Membiarkan 

beberapa saat hingga endapan kecokelatan terbentuk sempurna.  

4. Menambahkan 1 mL H2SO4 pekat dengan hati-hati dan menutup kemudian 

menghomogenkan dengan cara yang sama hingga semua endapan larut 

sempurna.  

5. Mengambil 50 mL air dari botol winkler dan memindahkannya ke dalam 

erlenmeyer.  

6. Menambahkan 5–8 tetes indikator amilum hingga terbentuk warna biru.  

7. Melakukan titrasi dengan Natrium Tiosulfat 0,025 N hingga warna biru tepat 

menghilang.  

8. Perhitungan :  

𝐷𝑜 (𝑚𝑔/𝐿) = 
V x N x 8000 x F

50 
 

BOD (ppm) = (DO0 − DO5 ) × f𝑝  

Keterangan :  

V = ml larutan baku Natrium Tiosulfat yang digunakan  

N = normalitas Na2S2O3 (N)  

F       = faktor (
Vwrinkler

Vwrinkler−2
)  
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DO0 = DO 0 hari  

DO5= DO 5 hari  

Fp     = faktor pengenceran 
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Lampiran 5. Karakteristik Awal Limbah Cair 

 

 

Pengambilan Sampel pH TSS COD BOD 

I 3.3 792 4260 2130 

II 3.2 767 4210 2105 

III 3.1 810 4240 2110 

Rata-rata 3.2 790 4237 2115 
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Lampiran 6. Data hasil penelitian 
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Lampiran 7. Hasil analisa regresi 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y1_Ph 

  /METHOD=ENTER X1_Tegangan X2_Waktu X3_Vol 

  /RESIDUALS NORMPROB(ZRESID). 

 

Regression 

Notes 

Output Created 15-JUN-2022 09:09:46 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

39 

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics are based on 

cases with no missing 

values for any variable 

used. 
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Syntax REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF 

OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) 

POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y1_Ph 

  /METHOD=ENTER 

X1_Tegangan 

X2_Waktu X3_Vol 

  /RESIDUALS 

NORMPROB(ZRESID). 

Resources Processor Time 00:00:02.32 

Elapsed Time 00:00:02.00 

Memory Required 3600 bytes 

Additional Memory 

Required for Residual 

Plots 

264 bytes 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X3_Vol, 

X2_Waktu, 

X1_Teganganb 

. Enter 

 

a. Dependent Variable: Y1_Ph 

b. All requested variables entered. 
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Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .969a .938 .933 .16341 

 

a. Predictors: (Constant), X3_Vol, X2_Waktu, X1_Tegangan 

b. Dependent Variable: Y1_Ph 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 14.225 3 4.742 177.578 .000b 

Residual .935 35 .027   

Total 15.160 38    

 

a. Dependent Variable: Y1_Ph 

b. Predictors: (Constant), X3_Vol, X2_Waktu, X1_Tegangan 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.451 .090  49.694 .000 

X1_Tegangan 5.563E-5 .000 .368 6.381 .000 

X2_Waktu .009 .001 .837 16.917 .000 
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X3_Vol -.001 .000 -.298 -5.664 .000 

 

a. Dependent Variable: Y1_Ph 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation N 

Predicted Value 4.4507 6.6945 5.8000 .61184 39 

Residual -.23074 .30272 .00000 .15683 39 

Std. Predicted 

Value 

-2.205 1.462 .000 1.000 39 

Std. Residual -1.412 1.853 .000 .960 39 

 

a. Dependent Variable: Y1_Ph 

Charts 
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REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y2_TSS 

  /METHOD=ENTER X1_Tegangan X2_Waktu X3_Vol 

  /RESIDUALS NORMPROB(ZRESID). 

 

Regression 

Notes 

Output Created 15-JUN-2022 09:10:15 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

39 

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics are based on 

cases with no missing 

values for any variable 

used. 
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Syntax REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF 

OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) 

POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT 

Y2_TSS 

  /METHOD=ENTER 

X1_Tegangan 

X2_Waktu X3_Vol 

  /RESIDUALS 

NORMPROB(ZRESID). 

Resources Processor Time 00:00:00.28 

Elapsed Time 00:00:01.00 

Memory Required 3600 bytes 

Additional Memory 

Required for Residual 

Plots 

264 bytes 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X3_Vol, 

X2_Waktu, 

X1_Teganganb 

. Enter 

 

a. Dependent Variable: Y2_TSS 
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b. All requested variables entered. 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .919a .844 .831 37.756 

 

a. Predictors: (Constant), X3_Vol, X2_Waktu, X1_Tegangan 

b. Dependent Variable: Y2_TSS 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 270203.643 3 90067.881 63.182 .000b 

Residual 49893.793 35 1425.537   

Total 320097.436 38    

 

a. Dependent Variable: Y2_TSS 

b. Predictors: (Constant), X3_Vol, X2_Waktu, X1_Tegangan 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 411.427 20.694  19.882 .000 

X1_Tegangan -.013 .002 -.597 -6.514 .000 
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X2_Waktu -.959 .125 -.603 -7.660 .000 

X3_Vol .087 .024 .300 3.591 .001 

 

a. Dependent Variable: Y2_TSS 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation N 

Predicted Value 72.28 411.43 189.74 84.325 39 

Residual -83.332 83.232 .000 36.235 39 

Std. Predicted 

Value 

-1.393 2.629 .000 1.000 39 

Std. Residual -2.207 2.204 .000 .960 39 

 

a. Dependent Variable: Y2_TSS 

 

Charts 
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REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y3_COD 

  /METHOD=ENTER X1_Tegangan X2_Waktu X3_Vol 

  /RESIDUALS NORMPROB(ZRESID). 

 

Regression 

Notes 

Output Created 15-JUN-2022 09:10:34 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

39 

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics are based on 

cases with no missing 

values for any variable 

used. 
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Syntax REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF 

OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) 

POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT 

Y3_COD 

  /METHOD=ENTER 

X1_Tegangan 

X2_Waktu X3_Vol 

  /RESIDUALS 

NORMPROB(ZRESID). 

Resources Processor Time 00:00:00.28 

Elapsed Time 00:00:01.00 

Memory Required 3600 bytes 

Additional Memory 

Required for Residual 

Plots 

264 bytes 

 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X3_Vol, 

X2_Waktu, 

X1_Teganganb 

. Enter 
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a. Dependent Variable: Y3_COD 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .919a .844 .831 57.942 

 

a. Predictors: (Constant), X3_Vol, X2_Waktu, X1_Tegangan 

b. Dependent Variable: Y3_COD 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 635800.109 3 211933.370 63.127 .000b 

Residual 117503.481 35 3357.242   

Total 753303.590 38    

 

a. Dependent Variable: Y3_COD 

b. Predictors: (Constant), X3_Vol, X2_Waktu, X1_Tegangan 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 685.136 31.757  21.574 .000 

X1_Tegangan -.028 .003 -.826 -9.004 .000 

X2_Waktu -.805 .192 -.330 -4.188 .000 

X3_Vol .105 .037 .235 2.817 .008 

 

a. Dependent Variable: Y3_COD 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation N 

Predicted Value 147.24 685.14 295.90 129.351 39 

Residual -71.883 96.662 .000 55.608 39 

Std. Predicted 

Value 

-1.149 3.009 .000 1.000 39 

Std. Residual -1.241 1.668 .000 .960 39 

 

a. Dependent Variable: Y3_COD 

Charts 
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REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y3_COD 

  /METHOD=ENTER X1_Tegangan X2_Waktu X3_Vol 

  /RESIDUALS NORMPROB(ZRESID). 

 

Regression 

Notes 

Output Created 03-JUL-2022 16:52:59 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

39 

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics are based on 

cases with no missing 

values for any variable 

used. 
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Syntax REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF 

OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) 

POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT 

Y3_COD 

  /METHOD=ENTER 

X1_Tegangan 

X2_Waktu X3_Vol 

  /RESIDUALS 

NORMPROB(ZRESID). 

Resources Processor Time 00:00:02.21 

Elapsed Time 00:00:02.00 

Memory Required 3520 bytes 

Additional Memory 

Required for Residual 

Plots 

264 bytes 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X3_Vol, 

X2_Waktu, 

X1_Teganganb 

. Enter 

 

a. Dependent Variable: Y3_COD 
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b. All requested variables entered. 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .919a .844 .831 57.942 

 

a. Predictors: (Constant), X3_Vol, X2_Waktu, X1_Tegangan 

b. Dependent Variable: Y3_COD 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 635800.109 3 211933.370 63.127 .000b 

Residual 117503.481 35 3357.242   

Total 753303.590 38    

 

a. Dependent Variable: Y3_COD 

b. Predictors: (Constant), X3_Vol, X2_Waktu, X1_Tegangan 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 685.136 31.757  21.574 .000 

X1_Tegangan -.028 .003 -.826 -9.004 .000 
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X2_Waktu -.805 .192 -.330 -4.188 .000 

X3_Vol .105 .037 .235 2.817 .008 

 

a. Dependent Variable: Y3_COD 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation N 

Predicted Value 147.24 685.14 295.90 129.351 39 

Residual -71.883 96.662 .000 55.608 39 

Std. Predicted 

Value 

-1.149 3.009 .000 1.000 39 

Std. Residual -1.241 1.668 .000 .960 39 

 

a. Dependent Variable: Y3_COD 

Charts 
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REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y4_BOD 

  /METHOD=ENTER X1_Tegangan X2_Waktu X3_Vol 

  /RESIDUALS NORMPROB(ZRESID). 

 

Regression 

Notes 

Output Created 03-JUL-2022 16:53:53 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

39 

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics are based on 

cases with no missing 

values for any variable 

used. 
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Syntax REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF 

OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) 

POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT 

Y4_BOD 

  /METHOD=ENTER 

X1_Tegangan 

X2_Waktu X3_Vol 

  /RESIDUALS 

NORMPROB(ZRESID). 

Resources Processor Time 00:00:00.26 

Elapsed Time 00:00:01.00 

Memory Required 3520 bytes 

Additional Memory 

Required for Residual 

Plots 

264 bytes 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X3_Vol, 

X2_Waktu, 

X1_Teganganb 

. Enter 

 

a. Dependent Variable: Y4_BOD 
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b. All requested variables entered. 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .845a .715 .690 41.43202 

 

a. Predictors: (Constant), X3_Vol, X2_Waktu, X1_Tegangan 

b. Dependent Variable: Y4_BOD 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 150577.346 3 50192.449 29.239 .000b 

Residual 60081.428 35 1716.612   

Total 210658.774 38    

 

a. Dependent Variable: Y4_BOD 

b. Predictors: (Constant), X3_Vol, X2_Waktu, X1_Tegangan 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 340.229 22.708  14.983 .000 

X1_Tegangan -.010 .002 -.583 -4.701 .000 



 

106 
 

X2_Waktu -.631 .137 -.489 -4.594 .000 

X3_Vol .045 .027 .191 1.691 .100 

 

a. Dependent Variable: Y4_BOD 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation N 

Predicted Value 82.8077 340.2293 162.3303 62.94888 39 

Residual -81.38255 95.06503 .00000 39.76293 39 

Std. Predicted 

Value 

-1.263 2.826 .000 1.000 39 

Std. Residual -1.964 2.294 .000 .960 39 

 

a. Dependent Variable: Y4_BOD 

Charts 
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Lampiran 8. Standar Baku Mutu Air Limbah 

Peraturan Kementerian Lingkungan Hidup Tentang Baku Mutu Air Limbah Bagi Usaha 

dan/atau Kegiatan Pengolahan Kedelai. No 15 Tahun, 2014. 

 

Parameter 
Pengolahan Kedelai Tahu 

Kadar (mg/l) Beban (kg/ton) 

BOD 150 3 

COD 300 6 

TSS 200 4 

pH - 6 - 9 

Kuantitas air limbah paling tinggi (m3 /ton) 20 
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Lampiran 9. Dokumentasi penelitian 

 

   

Pengambilan limbah cair industri tahu 
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Rangkaian alat 

   

Sebelum pengolahan   Setelah pengolahan 

 

   
Alat pengujian TSS   Pengujian COD 
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Pengujian COD 

 

   

Pengujian TSS 
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Pengujian TSS 

   

Pengujian BOD 


